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Lampiran 4: Daftar Kisi-Kisi Pertanyaan Wawancara untuk Kepala

Madrasah, Guru Staf dan Siswa

N | Rumusan Indikator | Instrume | Sumber | Pertanyaan

0 | Masalah nt Data

1 | Bagaimana 1. Kogniti | Wawancar | Kepala 1. Bagaimana
strategi kepala f a Madrasah, budaya
madrasah 2. Tata Guru belajar saat
dalam Nilai Staf pandemi
menciptakan 3. Tradisi dan setelah
budaya belajar covid-19?

di Ml
Asshofiah kec.
Cikande kab.
Serang?

2. Bagaimana

kegiatan
pembelajar
an  yang
dilakukan
saat
pandemi
dan setelah

covid-19?

3. Bagaimana

bentuk
pembelajar
an  yang
dilakukan
saat
pandemi

dan setelah
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covid-19?

Bagaimana
bentuk
kegiatan
pembiasaa
n yang
dilakukan
sebelum
memulai
pelajaran
saat
pandemi
dan
setelah?
Bagaimana
bentuk
pembiasaa
n yang
dilakukan
dalam
melatih
nilai Islami
selama
pandemi
dan setelah
covid-19?

Bagaimana
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dengan
kegiatan
lain terkait
dengan
melatih
kebiasaan
belajar
siswa saat
pandemi
dan setelah

covid-19?

Siswa

Bagaimana
bentuk
kegiatan
pembiasaa
n yang
dilakukan
sebelum
memulai
pelajaran
saat
pandemi
covid-19
dan setelah
pandemi
covid?
Bagaimana

dengan
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kegiatan
lain terkait
dengan
melatih
kebiasaan
belajar
siswa saat
pandemi
dan setelah
pandemi
covid-19?
Bagaimana 1. Strategi | Observasi | Kepala 1 Interaksi
manajemen dalam Madarasa | kepala madrasah
dengan  warga
kepala Perencanaa h, Guru,
sekolah/madrasa
madrasah n Dan Staf |
dalam 2. Strategi 2. Monitoring
mengembangk | dalam kegiatan
an budaya | Pelaksanaa pembelajaran
. 3. lkut serta
belajar pasca | n
) _ ) dalam rapat
covid-19 di | 3. Strategi program
Madrasah dalam kegiatan
Ibtidaiyyah Pengawasa 4. Proses
(MI) Asshofiah | n dan pembelajaran
] ) 5. Bentuk
kec. Cikande | Evaluasi o
supervisi  yang
Kab. Serang? dilakukan  oleh
kepala
madrasah6.

Disiplin waktu
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Apa saja
kendala Kepala
madrasah
dalam
mengembangk
an budaya
belajar
madrasah
Ibtidaiyah
Asshofiah
Cikande?

Urgensi

Wawancar

a

Kepala
Madrasah

Mengapa
strategi
kepala
madrasah
penting
untuk
dilakukan
dalam
menciptak
an budaya
belajar?
Bagaimana
dampak/pe
ngaru yang
dirasakan
dari
program
kegiatan
terkait
budaya

belajar?
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Lampiran 5

TRANSKIP WAWANCARA
KEPALA MADRASAH IBTIDAIYAH ASSHOFIAH CIKANDE

Nama : Ade Jahroh, S.Pd.1.

Jabatan : Kepala Madrasah M1 Asshofiah
Hari/Tanggal : Senin, 11 maret 2024

Waktu :09.00 - 11.00 WIB

Budaya Belajar pada Masa Covid-19 di MI Asshofiah Cikande

1. Bagaimana budaya belajar siswa di saat pandemi covid-19?
Jawaban: Di masa pandemi covid-19 ini banyak sekali perubahan yang
memicu dan memaksa kita agar mau berevolusi dari kebiasaan lama
menuju kebiasaan baru. Sama halnya dengan lembaga pendidikan yang
mana mau tidak mau untuk melakukan sedikit perubahan pada kegiatan-
kegiatan di sekolah/madrasah. Perubahan kegiatan pembelajaran
misalnya, yang tadinya kegiatan hanya dilakukan di madrasah, kini
peserta didik juga melakukan kegiatan pembelajaran secara online.

2. Bagaimana kegiatan pembelajaran yang dilakukan saat pandemi covid-
19?
Jawaban : lya, memang betul. Di masa pandemi covid-19 ini banyak
sekali perubahan yang memicu dan memaksa kita agar mau berevolusi
dari kebiasaan lama menuju kebiasaan baru. Seperti kegiatan
pemlbelajaran kan ya, yang tadinya dilakukan di madrasah saja
sekarang ditambah ada pembelajaran virtual.

3. Bagaimana bentuk pembelajaran yang dilakukan saat pandemi covid-
19?
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Jawaban : Alhamdulilahnya di sini masih melakukan pembelajaran
offline ya, tapi terjadwal gitu engga semuanya masuk, secara gantian lah
istilahnya. Mereka yang dapat jadwal masuk itu masih tetap ikuti
protokol kesehatan seperti pakai masker. Nah untuk yang pembelajaran
online ini di pakenya aplikasi zoom dan whatsapp saja.

4. Bagaimana bentuk kegiatan pembiasaan yang dilakukan sebelum
memulai pelajaran saat pandemi covid-19?
Jawaban : Melakukan pembiasaan itu penting ya, salah satunya
membaca do’a dan membaca surat-surat dalam al Qur’an sebelum
melakukan pelajaran. Tujuannya ya supaya para siswa itu terbiasa untuk
berdo’a sebelum melakukan aktivitas atau kegiatan gitu ya, juga siswa
itu bisa melakukan tadarus setiap hari dan lancar dalam membaca al-
Qur’an.

5. Bagaimana bentuk pembiasaan yang dilakukan dalam melatih nilai
islami selama pandemi covid-19?
Jawaban : Seperti yang kita tahu ya, lembaga ini kan berlatar belakang
islami, jadi saya memberi kegiatan keagamaan seperti shalat dhuha dan
shalat dzuhur secara berjamaah dengan tujuan supaya para siswa itu tahu
tentang ajaran agama kita seperti nilai sopan santun, saling menghargai
dan persaudaraan yang ditanamkan dalam kegiatan ini.

6. Bagaimana dengan kegiatan lain terkait dengan melatih kebiasaan
belajar siswa saat pandemi covid-19?
Jawaban : Kegiatan ini sebenarnya dilakukan agar siswa punya rasa
peduli dengan sesama. Apalagi dalam situasi pandemi ini kan?, siswa
diajarkan sedini mungkin untuk bisa berbagi dengan orang lain, tidak
peduli sedikit atau banyaknya yang mereka berikan, yang penting dapat
bermanfaat bagi yang menerimanya, begitu.

Strategi Kepala Madrasah dalam Menciptakan Budaya Belajar
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pada Masa Covid-19

1. Dalam memperbaiki budaya belajar yang menurun selama pandemi,
strategi apa saja yang bapak lakukan?
Jawaban : Dalam memperbaiki budaya belajar yang menurun saat
pandemi covid-19 ini, hal yang saya lakukan adalah memperbaiki dan
memperkuat aturan-aturan yang ada di madrasah. Selain itu, saya juga
mengembangkan program budaya belajar yang ditujukan untuk peserta
didik dan harapannya bisa diterapkan dengan baik.

2. Bagaimana proses perencanaan dari program tersebut?
Jawaban : Rencana program memperbaiki budaya belajar di madrasah
ini disusun oleh saya sebagai kepala madrasah dan juga dibantu oleh
wakil kepala madarsah. Rencana program ini diarahkan untuk
membentuk sikap dan perilaku peserta didik dalam proses pembelajaran
dan diharapkan dapat terlaksana secara efektif walaupun di saat pandemi
seperti ini. Setelah melakukan rencana, saya juga mengorganisasikan
program dengan menyusun struktur organisasi yang jelas. Tujuannya,
supaya dalam pelaksanaan program nanti jelas tugas dan tanggung
jawabnya dari setiap bidang dan juga dapat berjalan secara efektif dan
efisien

3. Siapa saja yang terlibat dalam perencanaan tersebut?
Jawaban: Saya selaku kepala madrasah sudah sepatutnya memberi
contoh kepada warga madrasah yang ada disini. Alhamdulillah, ketika
bertemu dengan guru, staf saya selalu berusaha memberi salam dan
berjabat tangan. Saya juga berusaha untuk melaksanakan shalat dhuha
bersama warga madrasah

4. Bagaimana proses pelaksanaan program program yang telah

direncanakan
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Jawaban : Saya selaku kepala madrasah sudah sepatutnya memberi
contoh kepada warga madrasah yang ada disini. Alhamdulillah, ketika
bertemu dengan guru, staf saya selalu berusaha memberi salam dan
berjabat tangan. Saya juga berusaha untuk melaksanakan shalat dhuha
bersama warga madrasah. Untuk mewujudkan budaya belajar di
madrasah ini, seperti kegiatan shalat dhuha dan shalat dzuhur
berjamaah, kegiatan sosial dan kegiatan lain yang terkait dengan
kegiatan madrasah. Harapannya supaya kegiatan-kegiatan tersebut bisa
berjalan dan dilaksanakan sebaik mungkin oleh warga madrasah. Oh
iya, untuk mempermudah dalam penerapan kegiatan itu perlu dilakukan
pembiasaan secara terus menerus agar warga madrasah khususnya siswa
dapat terbiasa dan menjadi kebiasaan dalam berperilaku. Sehingga
dalam pelaksananya pun tidak merasa terbabani atau merasa terpaksa.

5. Bagaimana proses pengawasan yang Bapal/lbu lakukan?
Jawaban : Program-program yang sudah saya sebutkan tadi itu
dikendalikan dan dievaluasi oleh setiap bidang yang sudah berkompeten
dibidangnya kemudian di laporkan ke saya. Kadang-kadang saya sendiri
juga sering melakukan pengawasan dengan melihat langsung kegiatan
program seminggu sekali secara rutin.

Pentingnya Strategi Kepala Madrasah dalam Menciptakan

Budaya Belajar Pada Masa Covid-19

1. Mengapa strategi kepala madrasah penting untuk dilakukan dalam
menciptakan budaya belajar?
Jawaban : Tentu, sangat penting. Pada masa pandemi ini, sangat penting
kepala madrasah melakukan strategi untuk kelancaran proses
pendidikan. Walaupun kegiatan-kegiatan sekolah termasuk kegiatan
pembelajaran lebih banyak dilakukan secara online, tetapi saya harap

kebiasaan belajar siswa tidak menurun sehingga tetap meningkatkan
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prestasi akademik maupun non-akademiknya. Selain itu harapannya
warga sekolah/madrasah yang ada dengan tetap mengikuti dan mentaati
setiap aturan maupun program yang berlaku di madrasah.

Bagaimana dampak atau pengaruh yang dirasakan tehadap strategi yang
dilakukan oleh kepala madrasah tersebut?

Jawaban : Dampak dari program peningkatan budaya belajar terhadap
peserta didik Alhamdulilah semakin baik. Ini semua karena siswa
dituntut untuk mengikuti kebiasaan di madrasah, baik itu saat akan
melakukan pembelajaran maupun kegiatan lain. Selain itu, siswa sudah
mulai terbiasa untuk disiplin dan tertib ketika mengikuti kegiatan
pembelajaran dan mulai terbiasa menghafal al-Qur’an. Sehingga dengan
kegiatan tersebut, harapannya rasa malas siswa untuk belajar menjadi
menurun dan diharapkan kualitas budaya belajar selama pandemi covid-
19 ini akan menjadi lebih baik dari sebelumnya. Dampak startegi kepala
madrasah dalam Upaya peningkatan budaya belajar ini tidak hanya
dirasaan oleh siswa saja, tetapi juga dirasakan oleh guru-guru dan para
staf. Dampaknya ialah kerjasama antara guru dengan karyawan lain
menjadi lebih harmonis ketika mengadakan rapat kegiatan terencana,
saling mengingatkan antara guru dengan staf dan ikut serta dalam setiap
program kegiatan yang dijalankan. Selain itu, kegiatan-kegiatan yang
dilakukan di madrasah akan berdampak pula pada kepercayaan

masyarakat untuk menyekolahkan anaknya ke M1 Asshofiah.



TRANSKIP WAWANCARA
GURU MADRASAH IBTIDAIYAH ASSHOFIAH CIKANDE

Nama : Siti Sholiha, S.Pd.

Jabatan : Guru merangkap Staf Madrasah MI Asshofiah
Hari/Tanggal : Senin, 25 Maret 2024

Waktu :08.20 - 10.00 WIB

Budaya Belajar pada Masa Covid-19 di MI Asshofiah

1. Bagaimana budaya belajar siswa di saat pandemi covid-19?
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2. Jawaban: Seperti yang kita ketahui dampak dari pandemi ini sangat

berpengaruh terhadap pendidikan. Kegiatan pembelajaran saat ini selain
dilakukan secara konvensional atau seperti biasanya, kini kita harus
terbiasa dengan yang serba virtual. Peserta didik mulai mengenal
bagaimana itu pembelajaran online dan memulai kebiasaan untuk belajar
secara virtual.

Bagaimana kegiatan pembelajaran yang dilakukan saat pandemi covid-
19?

Jawaban: Seperti yang Kkita tau ya, dampak pandemi ini sangat
berpengaruh besar terutama pendidikan. Aktivitas di madrasah mulai
dibatasi, kegiatan pembelajaran harus serba online gitu kan ya. Mau
tidak mau, baik guru maupun siswa sekarang harus mulai terbiasa
dengan kondisi seperti ini.

Bagaimana bentuk pembelajaran yang dilakukan saat pandemi covid-
19?

Jawaban : Oh iya, pembelajaran tatap muka masih tetap diakukan ya.
Untuk belajar online di MI pakenya aplikasi whatsapp atau kadang
zoom gitu, nanti dibikin grup sesuai mata pelajaran. Nah, di grup itu

nanti tinggal menyampaikan materi atau tugas saja, biasanya dalam
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bentuk link, nanti siswa tinggal mempelajarinya, jika ada yang kurang
paham langsung disampaikan di grup, tapi tugas-tugas yang diberikan
tetap dikumpulkan secara langsung kalau ada jadwalnya belajar tatap
muka di madrasah.

5. Bagaimana bentuk kegiatan pembiasaan yang dilakukan sebelum
memulai pelajaran saat pandemi covid-19?
Jawaban : Berdo’a dan membaca al-Qur’an ini memang sudah menjadi
kegiatan rutin di Mi Asshofiah, yang mana materi do;a dipimpin atau
dipandu oleh pengajar pada waktu jam pelajaran pertama. Surat-surat
pendek yang dibaca itu seperti surat al Ikhlas tiga kali, al Falaq tiga kali
dan an Nass juga tiga kali.

6. Bagaimana bentuk pembiasaan yang dilakukan dalam melatih nilai
islami selama pandemi covid-19?
Jawaban : Kegiatan pembiasaan ini cocok dengan madarsah kita yang
memiliki nilai islami dan sebisa mungkin harus dipertahankan. Karena
dengan pelaksanaan kegiatan ini, secara tidak langsung dapat memperat
tali silaturahmi dan melahirkan rasa persaudaraan yang tinggi baik itu
dengan sesama guru, karyawan maupun siswa begitu ya.

7. Bagaimana dengan kegiatan lain terkait dengan melatih kebiasaan
belajar siswa saat pandemi covid-19?
Jawaban : Oh iya, dikesempatan yang baik ini Alhamdulillah warga
madrasah dapat berbagi dengan masyarakat ya. Yang tentunya siswa
juga diajarkan langsung untuk memberi. Tujuannya ya supaya para
siswa punya sikap dan Kkarakter yang baik, untuk itu kami
mengajarkannya sedini mungkin.

Strategi Kepala Madrasah dalam Menciptakan Budaya Belajar

Pada Masa Covid-19 di MI Asshofiah
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Apakah kepala madrasah ikut serta dalam perencanaan program dalam
perbaikan budaya belajar selama pandemi?

Jawaban : Oh tentu ya, kepala madrasah melibatkan semua bidang dan
ikut serta dalam rencana program ini. Kepala madrasah juga
menjelaskan program dan apa saja yang perlu dipersiapkan sehingga
program itu dapat terlaksana dengan baik.

Dalam pelaksanaan, apakah kepala madrasah memberikan contoh yang
baik terhadap warga madrasah?

Jawaban : Oh iya, Alhamdulilah kepala madrasah kami selalu berusaha
memberikan teladan yang baik. Sebenarnya tidak hanya kepala
madrasah yang memberi contoh, tapi saya juga sebagai guru pun harus
dapat memberikan contoh yang lebih baik juga pada sisiwa. Bukan
hanya dalam hal mentransfer pengetahuan saja, dalam aksinya pun harus
dapat memberi teladan yang baik untuk siswa.

Apakah kepala madrasah pernah melakukan pengawasan secara
langsung?

Jawaban : lya pernah dong, kepala madrasah melakukan pengawasan
secara rutin. Adakalanya itu kepala madrasah melakukan pengawasan
seminggu sekali atau kkadang juga dua kali untuk memastikan

kefektifan kegiatan dari setiap program.

Pentingnya Strategi Kepala Madrasah dalam Menciptakan

Budaya Belajar Pada Masa Covid-19

1.

2.

Mengapa strategi kepala madrasah penting untuk dilakukan dalam
menciptakan budaya belajar?

Jawaban : Oh iya, sangat penting. Apalagi kepala madrasah ini
pemimpin di sekolah, ya sudah seharusnya beliau melakukan strategi
dalam kaitannya dengan budaya belajar, apalagi dalam situasi pandemi

ini kan? kebijakan yang diberikan kepala madrasah sangat menentukan
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keberhasilan prestasi belajar siswa. Selain itu juga kepala madarsah
punya wewenang yang lebih besar, jadi setiap program yang diberikan
dapat ditaati dan dilaksanakan dengan baik.

TRANSKIP WAWANCARA
SISWA MADRASAH IBTIDAIYAH ASSHOFIAH CIKANDE

Nama : Chintya

Jabatan : Siswi MI Asshofiah
Hari/Tanggal : Senin, 25 Maret 2024
Waktu :10.00 - 10.30 WIB

1. Bagaimana bentuk kegiatan pembiasaan yang dilakukan sebelum
memulai pelajaran saat pandemi covid-19?
Jawaban : Iya, setiap mau belajar kami membaca do’a dan dilanjutkan
membaca surat-surat yang ada di dalam al-Qur’an itu. Tujuannya
suppaya hati jadi tenang, damai, dan menjadi semangat untuk belajar

2. Bagaimana dengan kegiatan lain terkait dengan melatih kebiasaan
belajar siswa saat pandemi covid-19?
Jawaban : Pernah, saya dan teman-teman bagi-bagi sembako pada warga
disini. Ini sebagai bentuk kepedulian dan saya dapat belajar untuk selalu

peduli dengan sesama.



163

TRANSKIP WAWANCARA
KEPALA MADRASAH MADRASAH IBTIDAIYAH ASSHOFIAH

CIKANDE
Nama : Ade Jahroh, S.Pd.l.
Jabatan : Kepala Madrasah M1 Asshofiah
Hari/Tanggal : Senin, 11 maret 2024
Waktu :09.00 - 11.00 WIB

Budaya Belajar pada Pasca Pandemi Covid-19 di MI Asshofiah

1. Bagaimana budaya belajar siswa setelah pandemi covid-19?

2. Jawaban : Seperti yang kita ketahui, dampak pandemi covid-19 ini tidak
hanya dirasakan oleh masyarakat Indonesia tetapi seluruh dunia. Banyak
kebijakan-kebijakan yang telah dilakukan oleh pemerintah dalam
memutus rantai penyebaran covid-19 ini diantaranya adalah menjaga
jarak, mengurangi aktivitas diluar rumah dan memakai masker. Dampak
yang dirasakan juga tidak lain adalah lembaga pendidikan. Dengan
keterbatasan kegiatan-kegiatan yang dilakukan, Lembaga pendidikan
berusaha memaksimalkan dan meningkatkan prestasi peserta didik.
Kegiatan pembelajaran misalnya, yang biasanya Kkita melakukan
aktivitas pembelajaran sepenuhnya di madrasah, kini peserta didik juga
melakukan pembelajaran secara virtual.

3. Bagaimana kegiatan pembelajaran yang dilakukan setelah pandemi
covid-19?

4. Jawaban : Seperti yang kita ketahui, dampak pandemi covid-19 ini tidak
hanya dirasakan oleh masyarakat Indonesia tapi seluruh dunia ya.
Banyak kebijakan-kebijakan yang dilakukan pemerintah untuk memutus
rantai penyebaran covid-19 ini diantaranya kan dengan menjaga jarak,

mengurangi aktivitas diluar rumah dan kalau kemana-mana harus pakai
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masker. Dampak yang dirasakan juga tidak lain adalah Lembaga
pendidikan. Dengan keterbatasan kegiatan-kegiatan yang dilakukan,
lembaga pendidikan berusaha untuk memaksimalkan dan meningkatkan
prestasi peserta didik. Kegiatan pembelajaran misalnya iya kan?, yang
biasanya kegiatan pembelajaran sepenuhnya di madrasah, sekarang
anak-anak juga melakukan pembelajaran secara virtual.

Bagaimana bentuk pembelajaran yang dilakukan saat pandemi covid-
19?

. Jawaban : Kegiatan pembelajaran secara offline masih kami lakukan
dengan tetap mengikuti protokol kesehatan. Nah sedangkan bentuk
kegiatan pembelajaran online, kami memanfaatkan aplikasi whatsapp
dengan cara membuat grup sesuai mata pelajaran, kemudian guru
mengirim link materi pembelajaran dan hasil dari tugas yang telah
dikerjakan anakanak itu dikumpulkan atau dikirim grup itu ya, tapi
dalam bentuk foto

Bagaimana bentuk kegiatan pembiasaan yang dilakukan sebelum

memulai pelajaran saat pandemi covid-19?

. Jawaban : Berdo’a dan membaca Juz’Amma sebelum melakukan

pelajaran itu penting ya. Tujuannya agar para siswa itu membiasakan
diri untuk selalu berdo’a sebelum melakukan aktivitas ataupun kegiatan
gitu ya dan tentunya para siswa itu juga bisa melakukan tadarus setiap
hari dan lancar dalam membaca al-Qur’an.

Bagaimana bentuk pembiasaan yang dilakukan dalam melatih nilai
islami selama pandemi covid-19? Jawaban : Lembaga ini kan berlatar
belakang islami atau berbasis madrasah yang sangat kental dengan
keagamaan ya, jadi saya menambahkan kegiatan keagamaan seperti
shalat dhuha dengan tujuan supaya para siswa itu tahu tentang ajaran

agama kita khususnya dalam beribadah.
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10. Bagaimana dengan kegiatan lain terkait dengan melatih kebiasaan

belajar siswa saat pandemi covid-19?

Jawaban : Alhamdulillah, di madrasah ini kami ajarkan dan mengajak
anak-anak untuk melakukan ziarah kubur para ulama. Jadi anak-anak
bisa belajar dan mengenang jasa sesepuh yang berjasa dengan

mengirimkan do’a.

Strategi Kepala Madrasah dalam Menciptakan Budaya Belajar

pada Pasca Covid-19

1.

Dalam memperbaiki budaya belajar yang menurun selamavpandemi,
strategi apa saja yang ibu lakukan?

Jawaban : Strategi yang saya lakukan untuk memperbaiki budaya belajar
yang menurun ini ya dengan pengembangan program kegiatan yang
sudah ada di madrasah, seperti penekanan pada aspek kedisiplinan dan
ketertiban yang harus dipatuhi peserta didik dalam setiap proses
pendidikan dan pembelajaran.

Bagaimana proses perencanaan dari program tersebut?

Jawaban : Proses perencanaan pengembangan program ini dimulai
dengan membentuk tim ya. Tim tersebut nantinya bertugas memantau,
memastikan dan memberikan pembinaan yang sifatnya masih mendidik

Siapa saja yang terlibat dalam perencanaan tersebut? Jawaban: Nah
yang terlibat disini itu tentunya saya, wakil kepala madarasah, guru dan
staf. Rencana program kegiatan ini disusun secara terpadu dimana
harapannya dapat membentuk sikap dan perilaku siswa dalam belajar
melalui berbagai program yang ada di madrasah.

Bagaimana proses pelaksanaan program program yang telah
direncanakan Jawaban : Saya sebagai kepala madrasah sudah sepatutnya
memberi contoh kepada warga madrasah yang ada disini.

Alhamdulillah, saya selalu berusaha datang ke madrasah lebih awal
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sekitar 10 sampai 15 menit sudah stay di madrasah. Saya juga berusaha
untuk melaksanakan shalat dhuha bersama warga madrasah. Untuk
mewujudkan budaya belajar di madrasah ini, saya mengharapkan agar
semua guru dalam proses pembelajaran untuk selalu mengaitkan materi
pelajaran dengan nila-nilai agama. Sehingga apa yang disampaikan guru
di kelas dapat merubah sikap dan perilaku siswa yang lebih baik. Nah
untuk mempermudah dalam penerapannya itu dibutuhkan pembiasaan
secara kontinyu. Kegiatana pembelajaran tatap muka dan virtual,
membaca do’a sebelum pelajaran, melaksanakan shalat dhuha, juga
melaksakan kegiatan ziarah, itu semua harus dilakukan atas dasar
kesadaran diri sendiri bukan paksaan atau merasa berat hati. Sehingga
apabila sudah mulai terbiasa melakukan kegiatan itu, Insya Allah dalam
pelaksanaanya pun akan mudah tanpa merasa susah atau berat hati.

7. Bagaimana proses pengawasan yang Ibu lakukan? Jawaban : Untuk
pengawasan dari setiap program saya melakukannya seminggu sekali
sih. Atau terkadang saya menerima laporan-laporan dari tim program ini
dan saya langsung menindak lanjuti, seperti itu. Saya sendiri sering
melakukan pengawasan dengan melihat langsung kegiatan program-
program unggulan tadi.

Pentingnya Strategi Kepala Madrasah dalam Menciptakan

Budaya Belajar Pada Masa Covid-19

1. Mengapa strategi kepala madrasah penting untuk dilakukan dalam
menciptakan budaya belajar?

2. Jawaban : lya, tentu, sangat penting, kepala madrasah itu kan sebagai
pemimpin dan manajer di madrasah yang memiliki tugas untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di lembaganya. Selain itu juga kan
karena kepala madarash memiliki wewenang yang dapat ditaati oleh

warga sekolah dalam setiap programnya begitu. Harapannya supaya
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prestasi belajar siswa meningkat dan masyarakat makin yakin dengan
lembaga kita.

Bagaimana dampak atau pengaruh yang dirasakan tehadap strategi yang
dilakukan oleh kepala madrasah tersebut? Jawaban : Oh iya, tentu ada,
ada dampak yang kita rasakan. Alhamdulillah kebiasaan belajar peserta
didik semakin baik. Siswa dituntut untuk mengikuti kebiasaan, baik itu
saat akan melakukan pembelajaran maupun kegiatan lain terkait dengan
belajar. Siswa juga mulai membiasakan untuk menyapa dan memberi
salam ke orang lain apalagi yang lebih tua dari usianya, mulai belajar
menghafal Juz’Amma dan belajar melaksanakan shalat duha. Sehingga
dengan adanya kegiatan tersebut, menjadikan siswa lebih baik dan
semangat dalam belajar pun semakin tinggi. Dampak strategi kepala
madrasah dalam upaya peningkatan budaya belajar ini tidak hanya
dirasakan oleh siswa ternyata, tapi juga dirasakan oleh guru dan staf.
Dampak yang dirasakan seperti kerjasama antara guru dengan karyawan
semakin baik, semangat dalam melaksanakan tugas, penuh tanggung
jawab dan semangat mengikuti kegiatan-kegiatan lain. Kalau setiap
elemen yang ada di madrasah sudah baik, bagus begitu kan Masyarakat

semakin percaya untuk menyekolahkan anaknya.
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TRANSKIP WAWANCARA

GURU MADRASAH IBTIDAIYAH ASSHOFIAH CIKANDE

Nama

Jabatan

: Siti Sholiha, S.Pd.
: Guru merangkap Staf Madrasah MI Asshofiah

Hari/Tanggal : Senin, 25 Maret 2024

Waktu

:08.20 - 10.00 WIB

Budaya Belajar Pasca Covid-19 di MI Asshofiah

1.

Bagaimana budaya belajar siswa setelah pandemi covid-19?
Jawaban: Seperti yang kita ketahui dampak dari pandemi ini sangat
berpengaruh terhadap pendidikan. Kegiatan pembelajaran saat ini
selain dilakukan secara konvensional atau seperti biasanya, Kini kita
harus terbiasa dengan yang serba virtual. Peserta didik mulai
mengenal bagaimana itu pembelajaran online dan memulai kebiasaan
untuk belajar secara virtual.

Bagaimana kegiatan pembelajaran yang dilakukan saat pandemi
covid-19? Jawaban: Oh iya, banyak sekali dampak yang kita rasakan
selama pandemi ini, kegiatan pembelajaran yang tadinya bentuknya
konvensional, sekarang mereka juga mengenal dan mulai
membiasakan belajar online. Ya memang ini semua salah satu bentuk
dukungan kita juga terhadap kebijakan pemerintah dalam
mengurangi aktivitas diluar rumah. Walaupun masih tetap dilakukan
pembelajaran secara tatap muka, kami juga mengupayakan peserta
didik untuk mematuhi protokol kesehatan yang berlaku.

Bagaimana bentuk pembelajaran yang dilakukan saat pandemi covid-
19?7 Jawaban : Kami menggunakan chat grup whatsapp untuk
pembelajaran online. Sistemnya, kami membuat grup, terus

mengundang dan memasukkan nomor orangtua siswa ke dalam grup.
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Setelah dibuatkan grup, nanti baik penyampaian materi maupun tugas
biasanya kami menggunakan link yang berisi materi pelajaran dan
hasilnya dikumpulkan dalam bentuk foto melalui chat grup tadi.

4. Bagaimana bentuk kegiatan pembiasaan yang dilakukan sebelum
memulai pelajaran saat pandemi covid-19? Jawaban : Membaca do’a
dan ayat-ayat tertentu dalam Qur’an ini memang sudah menjadi
kegiatan terprogram di MI Asshofiah. Dimana dalam pelakaan
berdo’a ini dipimpin atau dipandu langsung oleh guru pada waktu
jam pelajaran pertama. Surat-surat pendek yang dibaca itu seperti
surat al Fatihah, al Ikhlas sampai dengan surat an Nass.

5. Bagaimana bentuk pembiasaan yang dilakukan dalam melatih nilai
islami pasca pandemi covid-19? Jawaban : Kegiatan pembiasaan ini
sangat bagus ya untuk diterapkan, apalagi di usia anak-anak ini cocok
untuk diajarkan dan menanamkan nilai islami sedini mungkin.
Dengan pelaksanaan kegiatan ini, secara tidak langsung dapat
memperat tali silaturahmi dan melahirkan rasa persaudaraan yang
tinggi baik itu dengan sesama guru, karyawan maupun siswa begitu
ya

6. Bagaimana dengan kegiatan lain terkait dengan melatih kebiasaan
belajar siswa saat pandemi covid-19? Jawaban : Oh iya, salah satu
kebiasaan belajar di M1 ini ialah melakukan ziarah kubur para ulama
yang telah wafat dan tentunya berjasa dalam pembangunan madrasah
ini ya. Anakanak juga mulai belajar untuk selalu mengingat jasa
mereka walaupun siswa belum pernah melihat para ulama itu ya
istilahnya. Kita ajarkan sedini mungkin agar siswa Senantiasa
mengirimkan do’a kepada orang-orang yang sudah meninggal
apalagi yang sudah berjasa di kehidupan mereka begitu.

Strategi Kepala Madrasah dalam Menciptakan Budaya Belajar
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Pada pasca Covid-19 di MI Asshofiah

1. Apakah kepala madrasah ikut serta dalam perencanaan program
dalam perbaikan budaya belajar setelah pandemi? Jawaban : Tentu,
kepala madrasah ikut berperan dalam program pengembangan ini ya.
Kepala madrasah secara aktif menyusun dan menjelaskan bagaimana
rencana ini bisa berjalan dengan baik dan bisa diterapkan oleh siswa.

2. Dalam pelaksanaan, apakah kepala madrasah memberikan contoh
yang baik terhadap warga madrasah? Jawaban : Alhamdulilah ya,
kepala madrasah kami selalu berusaha memberikan teladan yang
baik. Sebenarnya tidak hanya kepala madrasah yang memberi contoh,
tapi saya juga sebagai guru pun harus dapat memberikan contoh yang
lebih baik pada sisiwa. Bukan hanya dalam hal mentransfer
pengetahuan saja, dalam aksinya pun harus dapat memberi teladan
yang baik untuk siswa.

3. Apakah kepala madrasah pernah melakukan pengawasan secara
langsung? Jawaban : Pernah dong, kepala madrasah melakukan
pengawasan secara rutin. Adakalanya kepala madrasah melakukan
pengawasan seminggu sekali untuk memastikan kefektifan kegiatan
dari setiap program.

Pentingnya Strategi Kepala Madrasah dalam Menciptakan
Budaya Belajar Pasca Covid-19

1. Mengapa strategi kepala madrasah penting untuk dilakukan dalam
menciptakan budaya belajar? Jawaban : Strategi yang dilakukan
kepala madrasah memang sangat penting dalam menciptakan budaya
belajar, apalagi dalam situasi pandemi ini kan ya?, kebijakan yang
diberikan kepala madrasah kan nanti sangat menentukan keberhasilan

prestasi belajar siswa. Apalagi kepala madarsah itu kan memiliki
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wewenang yang lebih besar, jadisetiap program yang diberikan dapat

ditaati dan dilaksanakan dengan baik.
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Lampiran 6: Tabel Hasil Wawancara di Temuan Penelitian

Sebelum Pandemi Covid-
N | 19 di

Madrasah Asshofiah
Cikande

Pasca Pandemi Covid-19 di
Madrasah Asshofiah Cikande

Melaksanakankegiatan
pembelajaran tatap muka

1 | dan virtual.

Melaksanakan kegiatan pembelajaran

secara tatap muka

Membaca do’a, bersama
sebelum melaksanakan

2 | kegiatan belajar.

Membaca do’a, membaca asmaul husnha
dan Juz’Amma bersama sebelum

melaksanakan kegiatan belajar.

Melaksanakan shalat dhuha berjamaah

untuk kelas satu, dua dan lima enam.

Melaksanakan kegiatan ziarah setiap satu
kali dalam dua semester.
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Lampiran 7: Dokumentasi Kegiatan Penelitian
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